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ABSTRAK

Nurul Ainun Fitri, Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Masyarakat Menggunakan Mobile JKN
di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo Sendana (dibimbing oleh Nurgadima Achmad
Djalaluddin dan Muh. Taufik Page)

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan terus mengembangkan fitur dan layanan aplikasi
Mobile JKN sejak diluncurkan pada tahun 2017. Namun tingkat pemanfaatan aplikasi ini di
berbagai wilayah masih sangat beragam. Data menunjukkan adanya kesenjangan yang mencolok
antara pengguna Mobile JKN di Puskesmas Sendana 2 dengan jumlah peserta terdaftar BPJS di
Kecamatan Tubo Sendana, yaitu pada tahun 2024 pengguna Mobile JKN hanya 112 dibandingkan
peserta terdaftar BPJS aktif sebanyak 9.537. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan masyarakat dalam menggunakan aplikasi Mobile JKN
di Puskesmas Sendana 2 Kecamatan Tubo Sendana. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif dengan desain survei. Sampel berjumlah 99 responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin dari total 9.537 peserta BPJS terdaftar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
optimisme berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Mobile JKN (p=0,001), dengan 79,8%
responden berada pada kategori optimisme rendah. Kenyamanan juga berpengaruh signifikan
(p=0,000), di mana 94,9% responden merasa tidak nyaman menggunakan layanan digital.
Keamanan tidak menunjukkan pengaruh yang bermakna (p=0,727). Inovasi berpengaruh
signifikan (p=0,000), namun 96% responden menilai inovasi aplikasi masih kurang.

Kata kunci: Mobile JKN, Optimisme, Kenyamanan, Keamanan, Inovasi
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ABSTRACT

Nurul Ainun Fitri, Factors Influencing Community Readiness Use of Mobile JKN at the Sendana
II Community Health Center, Tubo Sendana District (guided by Nurgadima Achmad Djalaluddin
and Muh.Taufik Page)

Social Security Agency For Health has continued to develop the features and services of the
Mobile JKN application since its launch in 2017. However the level of utilization of this
application in various regions still varies widely. Data shows a striking gap between Mobile JKN
users at the Sendana 2 Community Health Center and the number of BPJS registered participants
in Tubo Sendana District. In 2024, there were only 112 Mobile JKN users compared to 9,537
active BPJS registered participants. This study aims to identify factors that influence community
readiness to use the Mobile JKN application at the Sendana 2 Community Health Center, Tubo
Sendana District. The method used was a quantitative descriptive survey design. A sample of 99
respondents was determined using the Slovin formula from a total of 9,537 registered BPJS
participants. The results shows that optimism significantly influenced the use of Mobile JKN (p =
0.001), with 79.8% of respondents in the low optimism category. Convenience also had a
significant effect (p = 0.000), where 94.9% of respondents felt uncomfortable using digital
services. Security did not show a significant effect (p=0.727). Innovation had a significant effect
(p=0.000), but 96% of respondents considered application innovation to be insufficient.

Keywords: Mobile JKN, Optimisme, Comfort, Insecurity, Innovation



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Inovasi yang berstandar teknologi khususnya teknologi informasi dan

komunikasi telah berkembang secara signifikan di banyak bidang, salah
satunya yaitu layanan asuransi kesehatan. Contoh dari inovasi terbaru adalah
aplikasi Mobile JKN, yang merupakan bagian dari transformasi sistem
pelayanan kesehatan dari konvensional menuju digital. Aplikasi ini dirancang
untuk memudahkan akses dan pengelolaan jaminan kesehatan nasional (JKN)
bagi masyarakat.

UU No 24 Tahun 2011 tentang BPJS merupakan suatu badan hukum
yang terbentuk demi menyelenggarakan program jaminan sosial. Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan yang
dilaksanakan mulai 1 Januari 2014. Berdasarkan UU No 40 Tahun 2004
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN), JKN memiliki tujuan untuk
memastikan bahwa setiap orang di Indonesia memiliki asuransi yang bersifat
wajib, sehingga masyarakat yang terdaftar dalam sistem Jaminan Sosial
Nasional dapat memenuhi kebutuhan kesehatan mereka. BPJS Kesehatan
memiliki komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarakat
indonesia, baik dalam kesehatan maupun informasi. BPJS Kesehatan terus
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi saat ini. Hal ini dapat
dilihat dari kemajuan yang dilakukan BPJS Kesehatan. Salah satunya
peluncuran aplikasi Mobile JKN dalam upaya meningkatkan layanan yang
diberikan kepada peserta Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat
(JKN-KIS).

Tahun 2017 BPJS Kesehatan resmi meluncurkan aplikasi Mobile JKN
sebagai platform digital pertama mereka. Aplikasi ini hanya menyediakan fitur
dasar seperti pengecekan status kepesertaan, informasi fasilitas kesehatan, serta
pembayaran iuran BPJS Kesehatan secara daring. Tahun 2018-2019 BPJS

Kesehatan terus melakukan perkembangan dengan pertambahan fitur



pendaftaran pelayanan kesehatan secara daring, sehingga peserta tidak perlu
mengambil nomor antrian secara manual di puskesmas dan klinik. Tahun 2020
Pandemi Covid-19 menjadi momentum bagi BPJS Kesehatan untuk
meningkatkan layanan digitalnya. Pada periode ini, Aplikasi Mobile JKN
menambah fitur konsultasi dokter secara online (7elemedicine), yang
memungkinkan peserta berkonsultasi dengan dokter melalui aplikasi Mobile
JKN. Fitur lainnya yaitu fitur pencarian ketersediaan tempat di rumah sakit
juga diperkenalkan untuk membantu pasien dalam mencari layanan rawat inap.
Tahun 2021-2022 BPJS Kesehatan mengintegrasikan layanan antrian online
lebih banyak fasilitas kesehatan, termasuk rumah sakit. Selain itu, fitur
pengaduan dan layanan informasi diperbaharui agar peserta dapat mudah
mengakses bantuan terkait kepesertaan mereka. Tahun 2023-sekarang BPJS
Kesehatan terus meningkatkan fitur dan layanan dalam aplikasi Mobile JKN.
Beberapa fitur yang dikembangkan antara lain integrasi dan identitas digital,
penyederhanaan proses pendaftaran, serta perkembangan layanan kesehatan
berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk membantu peserta mendapatkan
rekomendasi layanan kesehatan yang lebih personal.

Namun dalam implementasinya, tingkatan pemanfaatan Mobile JKN di
berbagai daerah masih sangat bervariasi. Beberapa daerah dengan infrastruktur
teknologi dan literasi digital yang baik cenderung lebih mudah dalam
mengadopsi layanan ini, sementara di daerah lain masih menghadapi
keterbatasan dalam akses internet, perangkat teknologi, serta pemahaman
masyarakat dalam mengenai aplikasi digital, pemanfaatan Mobile JKN masih
belum optimal. Berbagai faktor mempengaruhi kesiapan dalam menggunakan
aplikasi ini, termasuk tingkat pendidikan, kebiasaan masyarakat mengakses
layanan kesehatan, serta efektivitas sosialisasi yang dilakukan oleh pihak BPJS
kesehatan maupun tenaga medis di puskesmas.

Puskesmas Sendana II, sebagai salah satu fasilitas kesehatan tingkat
pertama di Kecamatan Tubo Sendana, Memiliki peran strategis dalam
implementasi program JKN serta pemanfaat digital seperti Mobile JKN.

Sebagai fasilitas kesehatan yang melayanan masyarakat dalam cakupan



wilayah yang cukup luas, Puskesmas memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa peserta JKN di wilayahnya dapat mengakses layanan
dengan mudah dan mendapatkan informasi yang cukup mengenai pemanfaatan
teknologi dalam layanan kesehatan. Namun, masih menjadi pertanyaan sejauh
mana masyarakat di kecamatan Tubo Sendana dalam memanfaatkan aplikasi
ini dan apakah aplikasi ini telah memberikan manfaat yang signifikan bagi
mereka.

Kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan Mobile JKN perlu dikaji
dari berbagai perspektif. Salah satu aspek utama yang perlu di perhatikan
adalah literasi digital, yaitu sejauh mana masyarakat memahami dan mampu
menggunakan teknologi digital, termasuk aplikasi layanan kesehatan. Literasi
digital yang rendah dapat menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan aplikasi
ini, terutama bagi kelompok usia lanjut atau masyarakat yang kurang terbiasa
dengan menggunakan smartphone. Selain itu akses terhadap infrastruktur
teknologi, seperti ketersediaan jaringan yang kuat dan perangkat keras yang
kurang mendukung, juga menjadi faktor penentu dalam efektivitas
pemanfaatan Mobile JKN. Jika masyarakat tidak memiliki tangkapan jaringan
yang kuat terhadap jaringan internet dan tidak mempunyai perangkat yang
memadai, maka penggunaan aplikasi tentu akan sangat terbatas.

Faktor teknologi, sosialisasi dan edukasi dari pihak BPJS kesehatan
dan tenaga medis di puskesmas juga berperan penting dalam meningkatkan
kesiapan masyarakat dalam menggunakan Mobile JKN. Tanpa adanya
pemahaman yang cukup mengenai manfaat dan cara menggunakan aplikasi ini,
masyarakat cenderung tetap menggunakan metode konvensional dalam
mengakses layanan kesehatan, seperti datang langsung ke puskesmas dan
mengambil nomor antrian secara manual. Hal ini tidak hanya menghambat
efektivitas layanan tetapi juga berpotensi meningkatkan kepadatan di fasilitas
kesehatan, yang pada akhirnya dapat mengurangi kenyamanan dan efisiensi
pelayanan.

Selain itu penting bagi masyarakat untuk memiliki pengetahuan dasar

tentang pengguna aplikasi dan teknologi digital. Oleh karena itu, upaya



pendidikan dan pelatihan mengenai cara menggunakan aplikasi Mobile JKN
harus dilaksanakan secara menyeluruh. Ini termasuk memberikan informasi
yang jelas mengenai proses pengunduhan, pendaftaran, dan penggunaan
aplikasi sehari-hari. Program-program pelatihan ini dapat dilakukan melalui
berbagai saluran, seperti workshop komunikasi, tutorial online, atau panduan
berbasis video, untuk memastikan bahwa semua kalangan masyarakat dapat
mengakses dan memahami informasi tersebut.

Jika kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan JKN Mobile dapat
ditingkatkan, maka berbagai manfaat dapat diperoleh, baik bagi individu
maupun bagi sistem pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Masyarakat
dapat menghemat waktu dan biaya dengan mengakses layanan secara digital,
sementara puskesmas dapat mengelola antrian dan pelayanan dengan lebih
baik, sehingga terjadi peningkatan efisiensi dalam penyelenggaraan layanan
kesehatan. Maka karena itu, penelitian ini akan membantu untuk mengetahui
sejauh mana kesiapan masyarakat dalam menggunakan Mobile JKN di
Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo Sendana serta mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi dalam implementasinya.

Secara keseluruhan, kesiapan masyarakat untuk menerima aplikasi
Mobile JKN melibatkan berbagai aspek, mulai dari akses teknologi dan
pendidikan hingga literasi digital dan dukungan teknis. Dengan pendekatan
yang menyeluruh dan terencana, diharapkan aplikasi Mobile JKN ini dapat
diterima dengan baik dan memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dalam
pengelolaan layanan kesehatan mereka. Jaminan sosial merupakan bentuk
perlindungan yang dilaksanakan oleh negara dengan tujuan untuk menjamin
kesehatan masyarakat dalam mempertahankan hidupnya. Program jaminan
sosial ini meliputi jamkesmas, jamkesda, serta BPJS.

Dengan memahami kesiapan masyarakat secara menyeluruh, penelitian
yang direncanakan akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor penghambat
serta mengembangkan strategi untuk meningkatkan penetrasi dan efektivitas
aplikasi Mobile JKN di Puskesmas Sendana Il Kecamatan Tubo Sendana. Ini

adalah langkah penting dalam memastikan bahwa transformasi digital dalam



pelayanan kesehatan dapat memberikan maksimal bagi seluruh masyarakat,
hingga di daerah yang terpencil.

Adapun Jumlah kepesertaan terdaftar BPJS di Kecamatan Tubo
Sendana Kabupaten Majene dan Jumlah Peserta Pengguna Mobile JKN di

bawa ini:
Tabel 1. 1 Jumlah Peserta Terdaftar BPJS
Jumlah Peserta Terdaftar BPJS Kab. Majene
Aktif Non AKktif
No Tahun
PBI Non PBI PBI Non PBI
1 2023 138.850 30.868 10.601 6.057
2 2024 134.165 32.849 10.655 6.994
Jumlah Peserta Terdaftar BPJS Kec. Tubo Sendana
AKktif Non Aktif
No Tahun
PBI Non PBI PBI Non PBI
1 2023 8.665 954 815 298
2 2024 8.277 1.260 815 323

Sumber: Profil BPJS Kab. Majene

Berdasarkan data jumlah peserta terdaftar BPJS Kecamatan Tubo
Sendana di atas, pada tahun 2023 peserta terdaftar BPJS aktif yaitu sebanyak
8.665 yang tergolong PBI dan 954 peserta yang Non PBI, Adapun pada tahun
2024 Peserta yang terdaftar BPJS Aktif yaitu sebanyak 8.277 yang tergolong
PBI dan 1.260 peserta yang Non PBI.

Adapun Jumlah kepesertaan pengguna Mobile JKN di Fasilitas

Kesehatan Sendana II pada tabel dibawa ini:

Tabel 1. 2 Jumlah Peserta Pengguna Mobile JKN

No Tahun Sendana 2
1 2023 92
4 2024 112
TOTAL 204

Sumber: Profil BPJS Kab.Majene



Berdasarkan data Pengguna Mobile JKN di Fasilitas Kesehatan
Sendana II, pada fasilitas kesehatan Sendana II yang hanya tercatat 92 jiwa
menggunakan Mobile JKN pada tahun 2023 dan mengalami kenaikan yang
sangat minim pada tahun berikutnya yakni 20 pengguna sehingga menjadi 112
jiwa pengguna di tahun 2024. Kondisi tersebut membuat peneliti mengangkat
suatu permasalahan mengenai Faktor yang mempengaruhi masyarakat
menggunakan Mobile JKN, sehingga diharapkan peneliti dapat mengetahui
berapa persentase kesiapan masyarakat dan apa yang membuat kondisi
ketimpangan ini dapat terjadi dan peneliti juga mengharapkan mendapatkan

solusi yang cermat dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas yang telah ditemukan, Sehingga peneliti

dapat merumuskan masalah yaitu: “Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan
Masyarakat Menggunakan Mobile JKN Di Puskesmas Sendana II Kecamatan

Tubo Sendana?”

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti maka tujuan

umum dan tujuan khusus pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesiapan masyarakat
menggunakan Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo
Sendana.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Optimisme terhadap penggunaan
Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo Sendana
b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inovasi terhadap penggunaan aplikasi
Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo Sendana
c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kenyamanan yang dirasakan terhadap

penggunaan Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo



d. Untuk mengetahui pengaruh tingkat keamanan yang dirasakan terhadap
penggunaan Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo

Sendana

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dari segi penggunaan
aplikasi Mobile JKN agar dapat lebih diterima oleh masyarakat sebagai
peserta, memperkuat partisipasi dalam layanan kesehatan publik, serta
meningkatkan efektivitas implementasi di fasilitas kesehatan seperti
Puskesmas. Hal ini relevan dengan kajian ilmu administrasi kesehatan
dalam upaya peningkatan efisiensi pelayanan publik dan memperkuat
peran teknologi dalam pengelolaan sumber daya kesehatan secara terukur
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya maupun pembaca dengan

menjadikan referensi pada penelitian selanjutnya.
3. Manfaat Untuk Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat bagi peneliti,
sebagai penunjang dalam melatih kemampuan untuk menganalisis data
dalam menyelesaikan masalah, sehingga memicu dalam berpikir kritis
selain itu, peneletian ini dapat memperluas pengetahuan mengenai
permasalahan dibidang administrasi kesehatan dan meningkatkan

informasi peluang karir kedepannya.



E. Sintesis Penelitian

Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu

No | Tahun Peneliti Judul Hasil
1 2022 Donita Analisis Kesiapan Hasil penelitian di atas
Geraldine Masyarakat Terhadap | menunjukkan masyarakat yang
Gella Implementasi ada di kota Kupang telah siap
Program Smart City untuk mengaplikasikan program
Kota Kupang smart city.
2 12022 Mellynita Analisis Kesiapan Data yang digunakan berasal dari
Siringoringo | Masyarakat Desa angket respons dan wawancara
dalam yang dibagikan untuk melengkapi
Mengembangkan penyelidikan. Menurut keyakinan
Wisata Bendungan transformasi kawasan,
Lam Pamayaran masyarakat sangat percaya pada
Kabupaten Serang transformasi kawasan dengan
83%. Ini menunjukkan bahwa
masyarakat sangat siap
membantu transformasi kawasan
ketika dilaksanakan. Kawasan
bendungan lama dan kali mati
Pamarayan memenuhi kategori
kelayakan wisata, menurut hasil
penilaian sembilan aspek desa
wisata.
3 12021 Fitri Analisis Kesiapan Hasil yang diperoleh dari
Wahyuni Masyarakat Sepaku penelitian ini adalah masyarakat

dan Samboja
Terhadap Rencana

Pemindahan Ibu Kota

dapat berpartisipasi aktif dalam
proses pembangunan nasional

agar pembangunan tetap




Negara Indonesia

berkelanjutan. Jika masyarakat
tidak siap untuk mengambil
bagian dalam pembangunan, hal
itu akan berdampak pada kondisi
masyarakat itu sendiri. Kondisi
yang memiliki nilai tertinggi
untuk tingkat kesiapan
masyarakat dalam menghadapi
masalah adalah ketika masyarakat
terlibat secara langsung dalam
usaha dan memiliki kemampuan

untuk menilai program kesiapan

yang ada.
2022 Donita Menganalisis hasil penelitian menunjukkan
Geraldine kesiapan masyarakat bahwa masyarakat Kupang cukup
Gella Kota Kupang untuk siap untuk menerapkan program
implementasi program | tersebut. Penelitian ini lebih
Smart City mengarah pada kesiapan
masyarakat terhadap perubahan
yang lebih besar dan kompleks
dalam pengelolaan kota dan
infrastruktur
2022 Mellynita Menyelidiki kesiapan | Hasilnya menunjukkan bahwa
Siringoringo | masyarakat desa masyarakat sangat siap membantu
dalam dalam pengembangan kawasan
mengembangkan wisata berdasarkan kepercayaan

wisata di Bendungan
Lam Pamayaran

Kabupaten Serang

mereka terhadap transformasi

tersebut.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor Yang Mempengaruhi

Masyarakat Menggunakan Mobile JKN di Puskemas Sendana II

Kecamatan Tubo Sendana, maka dapat ditarik kesimpulan:

1.

Ada pengaruh Optimisme terhadap penggunaan Mobile JKN di
Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo Sendana. Ini terbukti
masyarakat memiliki pandangan dan keyakinan yang kurang baik
terhadap hal-hal baru, hal tersebut dapat menjadi pendorong utama
dalam memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan Mobile
JKN. Tingkat optimisme yang rendah menandakan bahwa masyarakat
belum memiliki kesiapan psikologis untuk menerima inovasi, termasuk
penggunaan aplikasi layanan kesehatan

Ada pengaruh Kenyamanan yang dirasakan terhadap penggunaan
Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo sendana, ini
dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang tidak merasa nyaman
dengan teknologi tersebut sehingga tidak menggunakan Mobile JKN.
Tidak ada pengaruh Keamanan yang dirasakan terhadap penggunaan
Mobile JKN di Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo sendana.
Terbukti dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa baik atau
kurangnya tingkat keamanan yang dirasakan tidak mempengaruhi
keputusan mereka untuk menggunakan atau tidak menggunakan

Mobile JKN.

. Ada pengaruh Inovasi terhadap penggunaan Mobile JKN di Puskesmas

Sendana II Kecamatan Tubo sendana, Responden memandang bahwa
aplikasi tersebut belum memberikan pembaruan yang berarti dalam
kemudahan layanan, sehingga inovasi Mobile JKN belum sepenuhnya
dirasakan sebagai nilai tambah yang meningkatkan kenyamanan

penggunaan sehingga mereka tidak menggunakan Mobile JKN.
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1.

Bagi Puskesmas Sendana II Kecamatan Tubo Sendana

Disarankan untuk meningkatkan kegiatan sosialisasi mengenai
manfaat dan kemudahan penggunaan Mobile JKN. Edukasi langsung
kepada masyarakat melalui kegiatan posyandu, kunjungan rumah,
maupun penyuluhan rutin perlu diperkuat, sehingga masyarakat dapat
memahami fungsi aplikasi dan lebih percaya dalam menggunakannya.
Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah diharapkan mendukung peningkatan literasi
digital masyarakat, terutama di wilayah dengan tingkat penggunaan
aplikasi kesehatan yang masih rendah. Penyediaan fasilitas Wi-Fi
publik atau pelatihan digital dasar dapat membantu masyarakat
terbiasa menggunakan layanan berbasis aplikasi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang
berpotensi memengaruhi penggunaan Mobile JKN, seperti tingkat
literasi digital, kualitas jaringan internet, gaya hidup digital, atau
pengalaman sebelumnya dalam menggunakan aplikasi kesehatan.
Selain itu, metode penelitian kualitatif atau mix methods dapat
digunakan untuk menggali alasan masyarakat lebih mendalam.
Bagi Masyarakat Pengguna JKN

Masyarakat diharapkan lebih proaktif dalam memanfaatkan
layanan digital yang telah disediakan, karena Mobile JKN menawarkan
banyak kemudahan seperti antrean online, layanan administrasi, dan
akses informasi yang lebih cepat. Masyarakat yang belum memahami
cara penggunaan aplikasi dapat meminta pendampingan dari petugas

Puskesmas atau keluarga yang lebih paham teknologi.
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